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ABSTRAK

Distribusi massa amonia merupakan faktor utama dalam meminimalkan NOx pada
sistem NH3-SCR. Sistem NH3-SCR memiliki keterbatasan pada jarak antara engine
exhaust dan katalis. Untuk mengetahui karakteristik efek lokasi injektor terhadap
distribusi massa amonia dalam sistem NH3-SCR dan besarnya pressure drop pada Dia-
schumalith dilakukan dengan pemodelan CFD 3D. Dalam pemodelan Sistem NH3; SCR
membandingkan efek perubahan lokasi injector pada NH; SCR dengan mixer static dan
NH3; SCR tanpa mixer static. Fluida kerjanya adalah udara panas pada temperatur 450 K
dan amonia pada 300 K, kecepatan fluida masuk pada sisi inlet pipa SCR dan injeksi
amonia divariasikan pada GHSV 10000, 20000, 30000, dan 40000. Pemodelan yang
diambil dengan turbulensi k-& model, aliran incompresible flow, material properties
polynomial yang merupakan fungsi temperatur, dan pressure velocity coupling tipe
Simple. Lokasi injektor 58 cm, 53 cm, 45 cm,dan 40 cm dari dia-schumalith dengan
lokasi static mixer pada 48 cm hingga 50 cm. Dari hasil pemodelan didapatkan semakin
besar GHSV maka mixing indeks gas buang dengan amonia dan pressure drop pada dia-
schumalith semakin besar. Pengaruh lokasi injektor optimum terhadap pencampuran
amonia dan udara panas berada pada 53 cm dari dia-schumalith atau 3 cm sebelum

mixer static.

Kata Kunci: Lokasi injektor, GHSV, mixing indeks dan pressure drop.
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ABSTRACT

Mass distribution of ammonia is a major factor in minimizing NOx at NH3-SCR system
with a static mixer. NH3-SCRis restricted distance between the engine exhaust and the
catalyst. To known the characteristics of injection placement effect to the mass
distribution of ammonia and magnitude that occurs in Dia-schumalith filter in NH3-
SCR system with 3D-CFD. In the 3D CFD simulation of NH3-SCR system to compare
effect displacement injection at NH3-SCR with static mixer and NH3-SCR without
static mixer. Working fluids are hot air at a temperature of 450 K and ammonia at 300
K, fluid velocity at the inlet pipe into SCR and ammonia injection being varied at
GHSV 10000, 20000, 30000, and 40000. Modelling taken with the k-¢ turbulence
model, the flows are incompressible flow, material properties of polynomials which is a
function of temperature, pressure and velocity coupling of type Simple. Location
injector 58 cm, 53 cm, 45 cm and 40 cm from Dia-schumalith with the location of static
mixer at 48 cm to 50 cm. From the modeling results are known that larger GHSV make
mixing index exhaust gas with ammonia and pressure drop at Dia-schumalith be larger.
Influence the optimum injector location of mixing ammonia and hot air is at 53 cm from

the Dia-schumalith or 3 cm before the static mixer.

keyword: Displacement injector, GHSV, mixing index and pressure drop.
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